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Abstrak 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi pedagogik 

guru berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengajar, khususnya dalam perencanaan, pelaksananaan dan evaluasi 

pembelajaran. Namun, fakta di lapangan masih terdapat guru yang belum memiliki kompetensi pedagogik sehingga 

pembelajaran tidak optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam 

melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ini adalah guru sekolah dasar dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan wawancara kepada guru. Data yang sudah terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian merujuk pada 3 

aspek dalam kompetensi pedagogik yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dipersentasekan 

kemudian dikategorikan. Aspek perencanaan memiliki persentase 83,3% sehingga masuk dalam kategori sangat tinggi. 

Aspek pelaksanaan memiliki persentase 66,7% dan masuk ke dalam kategori tinggi. Sedangkan aspek evaluasi memiliki 

persentase 75% dan masuk ke dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, hasil persentase keseluruhan 

kompetensi pedagogik guru adalah 75% sehingga termasuk ke dalam kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru sudah baik. Implikasi penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran terkait kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Guru, Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran. 

Abstract 

Pedagogic competence is one of the competencies that must be owned by a teacher. Teacher pedagogical competence is 

related to the teacher's ability to teach, especially in planning, implementing and evaluating learning. However, the facts 

on the ground are that there are still teachers who do not have pedagogical competence so that learning is not optimal. 

The purpose of this research is to describe the pedagogic competence of teachers in planning, implementing and 

evaluating learning. This research is a descriptive study using a quantitative descriptive method. The participants in this 

study were elementary school teachers and the data collection techniques used were observation sheets and teacher 

interviews. The collected data were then analyzed using qualitative and quantitative descriptive analysis techniques. The 

results of the study refer to 3 aspects of pedagogic competence, namely planning, implementing and evaluating learning 

which are presented and then categorized. The planning aspect has a percentage of 83.3% so it is included in the very 

high category. The implementation aspect has a percentage of 66.7% and is included in the high category. While the 

evaluation aspect has a percentage of 75% and is included in the high category. Based on the results of the study, the 

overall percentage of teacher pedagogical competence is 75%, so it is included in the high category. So, it can be 

concluded that the teacher's pedagogic competence is good. The implication of this research is that it can provide an 

overview regarding the pedagogic competencies that must be owned by a teacher in order to achieve success in learning. 

Keywords: Teacher, Pedagogic Competence, Learning. 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan profesinya 

secara profesional (Sutisna & Widodo, 2020). Kemampuan tersebut diterapkan dalam berfikir, berperilaku, 

serta bersosialisasi secara konsisten dan terus menerus. Kompetensi merupakan hal yang sangat penting untuk 

dimiliki oleh setiap orang pada profesi yang digelutinya (Triyusmidarti et al., 2017). Kompetensi pada setiap 

profesi berbeda-beda, bergantung pada bidang yang digeluti oleh profesi tersebut. Oleh karena itu, setiap 

profesi memiliki cakupan kompetensi yang berbeda antara satu dengan yang lain. Salah satu profesi yang 

memegang kendali dalam menciptakan generasi yang maju khususnya dalam bidang pendidikan adalah guru 

(Akbar, 2021).  

Guru merupakan komponen yang sangat krusial dalam pendidikan (Putri et al., 2020; Sakti et al., 2019). 

Guru mempunyai peran dan kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan nasional khususnya dalam 

bidang pendidikan. Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang akan menghasilkan generasi 

berkualitas dengan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya. Sebagai pendidik profesional, guru 

memiliki tugas dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevalusi 

peserta didik untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas di masa yang akan datang (UU RI 

No. 14 Tahun 2015). Karena perannya yang sangat krusial, seorang guru harus memiliki kompetensi yang 

baik. 

Kompetensi bagi seorang guru adalah penguasaan dan pengaktualisasian dirinya terhadap pengetahuan 

dan keterampilan serta tindakan dalam mengelola proses pembelajaran sehingga terciptanya pembelajaran 

yang optimal (Sutisna & Widodo, 2020). Kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap bidang pendidikan 

karena merupakan dasar dalam terciptanya pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk menciptakan 

pendidikan yang berkualitas diperlukan kompetensi guru yang baik dan berkualitas.  

Seorang guru setidaknya harus memiliki kompetensi dalam setiap aspek seperti kepribadian, sosial, 

profesional, dan pedagogik (Kinanty & Ramadan, 2021). Seorang guru akan memberikan teladan kepada 

peserta didiknya apabila memiliki kompetensi kepribadian. Guru akan senantiasa memberikan contoh-contoh 

prilaku dan sikap yang baik sehingga dapat diteladani oleh peserta didik. Selain itu, guru juga harus memiliki 

kompetensi sosial. Dengan memiliki kompetensi tersebut, seorang guru akan mampu berinteraksi dengan baik, 

bukan hanya dengan peserta didik tetapi juga dengan kepala sekolah, sesama guru, orang tua dan warga 

sekolah yang lainnya (Wulandari & Hendriani, 2021). 

Kompetensi profesional juga harus dimiliki oleh guru karena kompetensi tersebut berkaitan dengan 

pengetahuan dan keterampilan dalam memahami kurikulum serta perangkat pembelajaran yang akan berikan 

kepada peserta didik pada proses pembelajaran (Meutia & Mursita, 2018). Kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang guru berikutnya adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi 

yang paling penting karena kompetensi tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran. Guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik akan mampu mengelola dan melaksanakan pembelajaran dengan baik dan optimal 

serta melakukan evaluasi terhadap peserta didik terkait yang diajarkan (Meutia & Mursita, 2018). 

Kompetensi yang paling penting untuk dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik guru berkaitan dengan kemampuan mengajar pada peserta didiknya (Meutia & 

Mursita, 2018). Guru harus mampu mengelola pembelajaran serta memiliki pengetahuan yang luas dan 

mendalam terkait subjek atau materi pembelajaran (Syarifuddin, 2020). Selain itu, guru juga harus mampu 

menyampaikan dan menerapkan pengetahuannya secara praktis kepada peserta didik pada saat proses 

pembelajaran (Kinanty & Ramadan, 2021). 

Seorang guru harus mampu membuat rancangan program pembelajaran. Sebelum mengajar, guru harus 

menyiapkan perangkat pembelajaran seperti bahan ajar, media pembelajaran, RPP, soal evaluasi, teknik 

mengajar, metode mengajar, strategi mengajar dan juga pengelolaan kelas agar tujuan dalam pembelajaran 
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dapat tercapai (Kinanty & Ramadan, 2021). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran 

diperlukan guru yang kompeten.  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kuantitas guru yang kompeten masih sangat kurang. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan masih terdapat guru yang belum mampu menunjukkan kinerja yang optimal 

karena kurang mampu untuk mengelola pembelajaran, sehingga berdasarkan aspek pedagogik pendidikan di 

Indonesia dinyatakan tidak optimal (Afriyani et al., 2017; Arsyad & Sulfemi, 2019). Ketidakoptimalan aspek 

pedagogik pendidikan di Indonesia dapat terlihat dari kurangnya kemampuan guru dalam melakukan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran (Balqis et al., 2014). 

Kemampuan guru dalam merencanakan program pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran dan 

melakukan evaluasi terhadap pembelajaran masih sangat kurang (Saputri & Purwadi, 2015; Wahyuni & 

Berliani, 2018). Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

Hal tersebut perlu dilakukan agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai dan aspek pedagogik pendidikan 

di Indonesia dapat optimal. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia adalah 

dengan meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan memaksimalkan kompetensinya, karena kompetensi 

pedagogik guru sangat diperlukan dalam membenahi proses dan kualitas pembelajaran (Kinanty & Ramadan, 

2021). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mumpuniarti et al., (2020) 

yang menunjukkan bahwa guru yang kompeten sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran agar 

proses pembelajaran tidak terhambat. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Martika (2019) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogoik guru memiliki peranan yang krusial dalam penerapan strategi 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran peserta didik. Penelitian lain dilakukan oleh Yulyani et al. (2020) 

yang menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki peran yang besar dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode deskriptif kuantitatif, data yang 

diperoleh dalam bentuk angka yang kemudian dianalisis, dengan cara mengumpulkan, mengklarifikasi sesuai 

kenyataan lapangan, selanjutnya dapat dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan 

menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan angka-angka (Listiani, 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan kompetensi pedagogik guru dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian dilakukan di sekolah dasar yang ada di Kabupaten Garut, 

tepatnya di Kecamatan Bayongbong. Partisipan dalam penelitian ini adalah guru dari 5 sekolah yang ada di 

Kecamatan Bayongbong, Kabupaten Garut. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan instrumen 

berupa lembar observasi dan wawancara terhadap guru. Indikator yang digunakan dalam lembar observasi 

menyangkut 3 aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diupayakan untuk menginterpretasikan hasil temuan penelitian di lapangan yang 

telah diperoleh selama penelitian berlangsung. Dalam menentukan aspek-aspke dalam kompetensi pedagogik 

guru, dideskripsikan dengan persentase yang dikategorikan dengan sangat rendah, rendah, cukup, tinggi, dan 

sangat tinggi (Putra, 2015). Rincian kategori persentase dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Rincian Kategori Persentase 

Persentase Kategori 

81%-100% Sangat Tinggi 

61%-80% Tinggi 

41%-60% Cukup 

21%-40% Rendah 

0%-20% Sangat Rendah 

 

Hasil yang diperoleh terkait kompetensi pedagogik guru dalam aspek perencangaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Kompetensi Pedagogik Guru 

Aspek Persentase Kategori 

Perencanaan 83,3% Sangat Tinggi 

Pelaksanaan 66,7% Tinggi 

Evaluasi 75% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan bahwa persentase tertinggi ditempati oleh aspek perencanaan dan 

terendah ditempati oleh pelaksanaan. Aspek perencanaan memiliki persentase 83,3% sehingga masuk dalam 

kategori sangat tinggi. Aspek pelaksanaan memiliki persentase 66,7% dan masuk ke dalam kategori tinggi. 

Sedangkan aspek evaluasi memiliki persentase 75% dan masuk ke dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

penelitian, hasil persentase keseluruhan kompetensi pedagogik guru adalah 75% sehingga termasuk ke dalam 

kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru di wilayah Kecamatan Bayongbong, 

Kabupaten Garut termasuk ke dalam kategori tinggi. 

 

Pembahasan 

Kompetensi pedagogik memiliki peranan dalam mengelola pembelajaran dan menciptakan interaksi 

antara guru dengan peserta didik. Kompetensi pedagogik guru menuntut guru untuk mampu mempersiapkan 

segala sesuatu yang diperlukan pada saat mengajar, mulai dari perencanaan sampai evaluasi pembelajaran 

(Nuralan, 2020). Kompetensi pedagogik guru berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan optimal (Sari, 2018). Apabila pembelajaran 

berlangsung dengan baik dan optimal, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan keinginan.  

Temuan pertama guru harus mampu membuat perencanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh data bahwa kemampuan guru dalam membuat perencanaan sudah tergolong sangat baik. 

Perencangan pembelajaran memiliki persentase 83,3% dengan kategori sangat tinggi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa guru sudah memiliki kompetensi yang baik dalam merancang perencanaan pembelajaran. 

Guru mampu mempersiapkan perangkat pembelajaran dan segala sesuatu yang diperlukan ketika mengajar. 

Adapun yang guru persiapkan pada perencanaan pembelajaran adalah RPP, media pembelajaran, bahan ajar, 

alat pembelajaran, sumber belajar sampai soal evaluasi yang akan digunakan. Guru mampu mempersiapkan 

semuanya, kecuali media pembelajaran. Padahal media pembelajaran memiliki peranan yang cukup penting 

dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan salah satu penelitian yang mengungkapkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran menggunakan media dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar (Karom, 2014). Apabila guru mampu mempersiapkan semuanya dengan optimal, 

maka dapat dikatakan bahwa guru sudah memiliki kompetensi pedagogik yang berguna untuk kepentingan 

pembelajaran (Jatiningsih et al., 2018; Sukriadi & Arif, 2021). 

Meskipun perencanaan sudah masuk dalam kategori sangat tinggi, tetap saja ada hal yang perlu 

diperbaiki dan ditingkatkan lagi agar pembelajaran dapat berlangsung dengan sempurna. Dalam perencanaan 
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pembelajaran, guru juga harus mampu memahami karakter peserta didik agar dapat menentukan langkah yang 

tepat untuk diberikan kepada peserta didik. Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan 

bahwa seorang guru harus mampu mengetahui dan mengenali karakter peserta didik, berkomunikasi secara 

efektif dan memberikan ruang untuk peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya (Meutia 

& Mursita, 2018).  

Tahap kedua guru harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh data bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah tergolong 

baik. Pelaksanaan pembelajaran memiliki persentase 66,7% dengan kategori tinggi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa guru sudah memiliki kompetensi yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada aspek 

pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk mampu melakukan pembelajaran yang efektif dan efisien 

menggunakan pendekatan, strategi, metode, teknik, komunikasi dan interaksi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan cukup 

optimal, hanya saja kurang mampu dalam penggunaan strategi dan teknik dalam pembelajaran. Padahal 

strategi dan teknik pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sesuai dengan pendapat 

Djalal dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa strategi dan teknik pembelajaran merupakan salah satu 

faktor yang dapat menentukan keberhasilan dalam pembelajaran (Djalal, 2017). 

Meskipun masuk dalam kategori tinggi, persentase pelaksanaan pembelajaran masih terbilang kecil jika 

dibandingkan dengan aspek yang lain. Artinya, masih perlu adanya perbaikan dan pembaharuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Guru harus lebih memahami dan menguasai segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran termasuk pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik, komunikasi dan juga 

interaksi karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam pembelajaran. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya, mengungkapkan bahwa keberhasilan pembelajaran dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti kompetensi guru, perangkat pembelajaran, sarana dan prasarana dan juga 

lingkungan belajar (Falah, 2015). 

Tahap ketiga guru harus mampu melakukan evaluasi pembelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh data bahwa kemampuan guru dalam evaluasi pembelajaran sudah tergolong baik. 

Evaluasi pembelajaran memiliki persentase 75% dengan kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa 

guru sudah memiliki kompetensi yang baik dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Pada tahap evaluasi 

pembelajaran, idealnya guru mengarahkan evaluasi pada komponen input, komponen proses dan komponen 

output pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Apabila guru sudah mengarahkan evaluasi ke dalam 

komponen-komponen tersebut, maka dapat dikatakan guru sudah memiliki kompetensi yang baik dalam 

evaluasi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa guru masih kurang mampu dalam melakukan 

evaluasi yang mengarah pada komponen proses. Padahal evaluasi yang mengarah pada komponen proses 

memiliki peranan yang penting dalam evaluasi peserta didik karena mampu menentukan efektif atau tidaknya 

guru dalam melakukan mengajar. Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa evaluasi 

memiliki tujuan untuk mengetahui kesesuaian proses pembelajaran dengan rencana dan pelaksanaan 

pembelajaran yang diterapkan, dan juga untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melakukan 

pembelajaran (Magdalena et al., 2020). 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru merupakan salah satu 

tombak dalam pelaksanaan pendidikan. Dengan adanya guru, proses pendidikan dapat berjalan dengan 

optimal sehingga pendidikan dapat mengalami kemajuan. Karena pentingnya peran guru, maka guru dituntut 

untuk memiliki kompetensi yang memadai, salah satunya adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi 

pedagogik guru sangat penting bagi keberlangsungan proses pembelajaran, karena dapat membantu 

meningkatkan kualitas penendikan sehingga pendidikan di Indonesia maju dan lebih berkualitas.  

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan relevan dengan 

penelitian ini. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Kinanty & Ramadan (2021) yang mengungkapkan 
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bahwa kompetensi pedagogik guru dapat menentukan keberhasilan dalam pembelajaran seperti yang terjadi di 

sekolah dasar yang ada di Kecamatan Ukui. Penelitian lain dilakukan oleh Antari & Sujana (2021) yang 

mengatakan bahwa kompetensi pedagogik guru memberikan kontribusi yang tinggi bagi guru dalam proses 

pembelajaran. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maiza & Nurhafizah (2019) yang mengungkapkan bahwa 

untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru dalam mengajar, diperlukan adanya peningkatan 

dalam kompetensi pedagogik. Implikasi penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran terkait kompetensi 

pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, seorang guru harus terus menerus meningkatkan kualitas dan kompetensi pedagogiknya 

agar mampu menjadi pendidik yang profesional dengan mengikuti kegiatan pelatihan profesi guru. 

SIMPULAN 

Kompetensi pedagogik guru sekolah dasar di Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut memiliki 

kategori tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari indikator aspek kompetensi pedagogik guru yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Urutan hasil tertinggi sampai terendah berturut-turut ditempati oleh 

perencanaan, evaluasi dan pelaksanaan yang memiliki kategori sangat tinggi serta tinggi. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan refleksi bagi guru untuk senantiasa meningkatkan kompetensi pedagogik agar 

mampu mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Implikasi 

penelitian ini adalah dapat memberikan pandangan kepada guru terkait pentingnya kompetensi pedagogik 

untuk dimiliki agar terciptanya pembelajaran yang baik, efektif dan efisien. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat menjadi acuan atau tolok ukur dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui 3 aspek yang 

dikaji yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran. 
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